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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor (dividend payout ratio, debt
to equity ratio, net profit margin, firm size, growth of firm) yang diduga
mempengaruhi praktik perataan laba. Data sampel berupa 37 perusahaan sektor
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2008-2011, diperoleh melalui metode
purposive judgement sampling. Untuk mengidentifikasi perusahaan melakukan
praktik perataan laba menggunakan Indeks Eckel. Analisis statistik yang
digunakan : (1) uji beda rata-rata menggunakan Independent Samples T-Test jika
data terdistribusi normal dan Mann-Whitney Test jika data tidak terdistribusi
normal, (2) uji regresi, menggunakan regresi berganda logistik biner untuk
menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi perataan laba. Hasil uji regres
menunjukkan variabel dividen berpengaruh positif signifikan terhadap perataan
laba, variabel risiko berpengaruh negatif signifikan terhadap perataan laba, ketiga
variabel lainnya terbukti tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan yang berguna bagi investor dan pihak-
pihak terkait sehubungan dengan adanya praktik perataan laba yang masih
dilakukan oleh beberapa mangemen perusahaan terdaftar didalam melaporkan
kinerja keuangannya.

Kata kunci : income smoothing, index eckel, dividend payout ratio, debt to equity
ratio, net profit margin, firmsize, growth of firm



ABSTRACT

This study aims to examine these factors (dividend payout ratio, debt to equity
ratio, net profit margin, firm size, growth of firm) suspected to affect the income
smoothing practice. Sample consists of 37 manufacturing companies listed on 1SE
from 2008-2011, obtained by purposive judgement sampling method. To identify
companies income smoothing practice by using The Index Eckel. Satistical
analysis used: (1) mean difference test, using independent samples T-test if data
has normally distributed, and using the Mann-Whitney test if data has abnormally
distributed, (2) regression test, using the multiple binary logistic regression to
determine factors that affect the income smoothing. Regression test shown that the
dividend variable has a positive significant effect to income smoothing, and the
risk variable has a negative significant effect to income smoothing, whereas the
three other variables do not have any effects to income smoothing. The study
expect to give a lot of usefully advices for investors and related parties with
respect to the presence of income smoothing, which is still practiced by some
companies listed, when they report their financial performance.

Key words. income smoothing, index eckel, dividend payout ratio, debt to equity
ratio, net profit margin, firm size, growth of firm
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan sumber informasi penting yang diharapkan
mampu memberi bantuan kepada pemaka untuk membuat keputusan ekonomi
yang bersifat finansial. Pemakal laporan keuangan itu sendiri, dapat dibedakan
menjadi beberapa pihak, seperti mangjemen, pemilik, pemegang saham, kreditor,
pemerintah, karyawan perusahaan, pemasok, konsumen, dan masyarakat umum
lainnya. Atau pada dasarnya pemakai laporan keuangan ini dapat dibedakan
menjadi dua kelompok besar yaitu pihak internal dan eksternal. Namun,
sebenarnya pihak yang paling berkepentingan terhadap informasi dari laporan
keuangan adalah pihak eskternal. Penyebabnya adalah karena mereka berada
dalam posisi ketidakpastian terbesar, dibandingkan dengan pihak internal yang
lebih banyak tahu akan kejadian-kejadian penting didalam perusahaan. Akibatnya
timbul suatu asimetri informasi, yaitu suatu kondisi perolehan informas yang
tidak berimbang antara pihak internal (manajemen) sebagai penyedia informasi
dengan pihak eksternal sebagai pemakai informasi.

Teori keagenan (Agency Theory) juga menyatakan bahwa mangemen
yang memiliki informasi mengenai kapasitas diri, lingkungan kerja dan
perusahaan secara keseluruhan dalam jumlah lebih banyak dibandingkan pemilik
perusahaan, sebagai salah satu faktor pemicu tindakan mangemen untuk
mengambil suatu tindakan yang dapat memaksimalkan keuntungan dirinya sendiri

(dysfunctional behavior) dan atau perusahaannya.



Dari laporan keuangan tersebut, salah satu parameter yang digunakan
untuk mengukur kinerja mangjemen adalah tingkat laba yang berhasil dicapai.
Tingkat pencapaian laba ini sering juga digunakan sebagai dasar dalam penentuan
kompensasi manajemen. Laba juga merupakan salah satu informasi yang sangat
penting bagi para investor dalam ha pengambilan keputusan investasi.
Berdasarkan hal itu, mangemen mempunyai kecenderungan untuk melakukan
tindakan yang dapat membuat kondis finansial perusahaan tampak baik, yaitu
dengan cara melakukan mangjemen laba (earnings management). (Sofia dan

Carina, 2008 : 118)

Fenomena adanya praktik mangjemen laba pernah terjadi di pasar modal

Indonesia, khususnya pada emiten manufaktur di Bursa Efek Indonesia:

Tabel 1.1.
Praktik-praktik Manajemen Laba Dalam Negeri

No. Perusahaan Praktik manajemen laba

PT Kimia Farma, Tbk. Salah penilaian persediaan barang jadi dan salah
1 B am. 2002 mencatat penjualan, mengakibatkan overstated laba
(Bapepam, ) bersih tahun 2001 sebesar Rp. 32,7 miliar.

PT. Indofarma, Thk. Nilai barang dalam proses diniliai lebih tinggi tahun
2. ® am, 2004) 2001 sebesar Rp. 28,87 miliar. Akibatnya overstated

apepam, persediaan sebesar Rp. 28,87 miliar, harga pokok
penjualan understated sebesar Rp. 28,87 miliar dan
overstated lababersih Rp. 28,87 miliar.

PT. KatarinaUtama, Tbk. | Dugaan penyelewengan perolehan dana penawaran

3. | (Bapepam, 2012) umum saham perdana (IPO), penggelembungan asset,
serta tindakan manipulasi laporan keuangan auditan
2009.




Praktik mangjemen laba juga terjadi di luar negeri. AAER (Accounting
and Auditing Enforcement Releases), suatu divisi pada SEC (Security and
Exchange Commision), pada tahun 2000 menerbitkan laporan tentang beberapa

kasus managjemen laba, antaralain sebagai berikut:

Tabel 1.2.
Praktik-praktik Manajemen Laba Luar Negeri

No. Perusahaan Praktik manajemen laba

Intile Design, Inc. menilai terlalu rendah persediaan akhir agar
1 AAER No. 1250, pajak properti mengecil.

May 23, 2000.

System Software Associates, Inc. mengakui pendapatan atas pendapatan yang
2. tidak jelas apakah produk yang dikirim telah

AAER No. 1285, S

July 14, 2000, diterima pelanggan atau belum.

ABS Industries, Inc. membukukan penjualan tanpa adanya
3. pesanan dari pelanggan, bahkan pada

AAER No. 1240, Mar 23, 2000. beberapa kasus produk belum selesai dibut.

Sirena Apparel, Inc. tidak menutup pembukuan di kuartal Maret
4, . 1999 agar target penjualan periode tersebut

Iégé?a;l?orzlg%ease No. 16730, tercapal dengan cara mengubah tanggal pada

' ' komputer agar tanggal palsu tercetak di
faktur.

Guilford Mills, Inc. Melakukan pembukuan palsu ke Buku Besar

5. Hofman Laces (anak perusahaan) yang

AAER No. 1287, Mar 23, 2000. mengurangi utang dagang dan harga pokok

penjualan dengan jumlah yang sama
sehingga menaikkan laba.

Sumber : Mulford dan Comiskey (2002: 67-70)

Penelitian-penelitian di Indonesia menghasilkan kesimpulan yang
mendukung adanya praktik-praktik mangjemen laba. Widyaningdyah (2001: 89-
101) daam pendlitiannya berkessmpulan bahwa perusahaan yang terancam
melanggar perjanjian utang cenderung melakukan mangemen laba dengan
menaikkan laba dalam rangka memperbaiki posisi tawarnya saat negosiasi ulang

atau sebagai upaya melakukan go public untuk mendapatkan dana segar karena



kesulitan mencari dana pinjaman. Sedangkan, manajemen laba untuk perusahaan
yang go public dilakukan pada prospektus laporan keuangan perusahaan sebelum

penawaran saham perdana (1PO) agar investor tertarik menanamkan modal nya.

Salah satu teknik dari mangemen laba yang banyak dilakukan oleh
mangjemen adalah mengurangi fluktuasi laba, dan memanipulasi tingkat |aba agar
jumlah laba suatu periode tidak terlampau berbeda dengan periode sebelumnya
untuk tujuan pelaporan eksternal, terutama bagi investor yang pada umumnya
lebih menyukai laba yang relatif stabil, yang dikenal dengan istilah perataan laba
(income smoothing). Income smoothing bisa dikatakan pola perpaduan antara
income minimization dengan income maximization antar periode, dimana pada
periode laba yang tinggi, laba akan dissmpan untuk digunakan pada periode laba

yang rendah.

Koch (1981), dalam Suwito dan Herawaty (2005: 137) mendefinisikan
perataan laba sebagal cara yang digunakan oleh mangemen untuk mengurangi
fluktuasi laba yang dilaporkan agar sesual dengan target yang diinginkan baik
secara artifisial melalui metode akuntansi, maupun secara riil melalui transaks.
Sementara Beidelman (1973), dalam Belkaoui (2004: 450), mendefinisikan bahwa
perataan laba sebagai usaha yang disengga untuk meratakan atau
memfluktuasikan tingkat laba sehingga saat sekarang dipandang normal bagi

perusahaan.

Foster (1986), dalam Suwito dan Herawaty (2005: 138), mengungkapkan

bahwa tujuan perataan laba adalah untuk memperbaiki citra perusahaan di mata



pihak eksternal dan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki risiko yang
rendah. Selain itu, untuk memberikan informasi yang relevan dalam melakukan
prediksi terhadap laba pada masa yang akan datang, meningkatkan persepsi pihak
eksternal terhadap kemampuan mangemen, dan meningkatkan kompensasi bagi
pihak manajemen.

Menurut Hendrikson dan Breda (1992), dalam Kustono (2009: 200),
perataan laba lebih bersifat menutupi informasi yang sebenarnya harus
diungkapkan. Variabilitas aktivitas perusahaan berusaha untuk disembunyikan
dan diperhalus, sehingga informasi yang disgjikannya tidak mengungkapkan yang
sebenarnya terjadi. Adanya perataan laba memperlihatkan bahwa mangjer
berusaha untuk menyembunyikan informasi ekonomis perusahaan kepada
stakeholder. Hal ini perlu diwaspadai oleh pengguna laporan keuangan, karena
informasi yang telah mengalami penambahan atau pengurangan tersebut dapat
menyesatkan bagi pengambilan keputusan, serta membuat investor mungkin tidak
memperoleh informasi yang akurat dan memadai untuk mengevaluasi hasil dan
risiko dari portofolio mereka. Walau demikian, praktik perataan laba merupakan
fenomena yang umum dilakukan di banyak negara.

Perataan |aba yang dilakukan dicurigai akan menyebabkan perbedaan nilai
dari rata-rata besaran normal perusahaan sgenis yang bukan perusahaan perata.
Rata-rata ukuran perusahaan, dan financial leverage yang melakukan praktik
perataan laba umumnya lebih besar dibanding perusahaan yang tidak melakukan

praktik perataan laba. Sedangkan, rata-rata return on asset dan net profit margin



untuk perusahaan perata laba umumnya akan lebih kecil dibanding perusahaan
bukan perata laba. (Sofia dan Carina, 2008 : 125)

Banyak penelitian dilakukan terhadap faktor-faktor perataan laba dan
berbagai hasil penelitian juga berhasil diungkapkan oleh para peneliti. Company
size, profitability, dividend payout ratio berepengaruh terhadap praktik perataan
laba. Financial leverage dibuktikan tidak memiliki pengaruh terhadap praktik
perataan laba. (Budiasih, 2007 : xii). Growth of firm berpengaruh terhadap praktik
perataan laba. Perataan laba pada “growth firm” lebih besar daripada “value
firm”. (Khansalar, 2011 : 90)

Company size, dividend payout ratio, dan firm spesific risk tidak
berpengaruh terhadap perataan laba. Growth of firm berpengaruh terhadap praktik
perataan laba. (Kustono, 2009 : 204). Profitability, financial leverage, net profit
margin, dan debt to equity ratio tidak memiliki pengaruh terhadap perataan laba.
Company size berpengaruh terhadap praktik perataan laba. (Silviana, 2011 : 12)

Industrial type, size of the company, company’s profitability ratio,
company’s operating leverage ratio, company’s net profit margin tidak
berpengaruh terhadap perataan laba. (Suwito dan Herawaty, 2005 : 144).
Company size, profitability, dan company industrial sector dibuktikan tidak
berpengaruh terhadap praktik perataan laba. (Juiarti dan Carolina, 2005 : 150)

Company size, net profit margin, dan financial leverage tidak berpengaruh
terhadap praktik perataan laba. Return on asset dan industrial sector berpengaruh

terhadap praktik perataan laba. (Sofia dan Carina, 2008 : 129). Company Size,



return on assets, financial leverage, dividend payout ratio, dibuktikan tidak
berpengaruh terhadap praktik perataan laba. (Viriany dan Jessisca, 2011 : 199)
Temuan empirik yang diperoleh para peneliti menunjukan kesimpulan
yang tidak konsisten dan belum sepakat. Beberapa faktor yang berdasarkan
penelitian dinyatakan berpengaruh terhadap perataan laba, namun pada penelitian
lainnya dinyatakan tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Oleh sebab itu,
penulis tertarik untuk meneliti beberapa faktor tersebut. Diharapkan melalui
penelitian ini penulis dapat membuktikan dan mengkaji mengapa faktor-faktor
tersebut berpengaruh terhadap perataan laba. Berdasarkan uraian di atas, maka
penelitian ini  akan mengambil judul FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI PRAKTIK PERATAAN LABA (Studi empirik pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2008-2011)

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
identifikasi masalah yang dapat mempengaruhi perataan laba, sebagai berikut :

1. Fokus utama pelaporan keuangan yaitu informas mengenai laba dan
komponennya, dimana laba yang stabil dan tidak banyak fluktuasi dari satu
periode ke periode yang lain, dinilai sebagai prestas mangjemen yang baik
dan menjadi salah satu faktor yang paling diperhatikan juga oleh investor dan
kreditor sebelum memutuskan berinvestasi. Hal ini mendorong managjer

mel akukan praktik perataan laba.



2. Metode akuntansi memberikan peluang bagi mangjemen untuk mencatat suatu
fakta tertentu dengan cara yang berbeda, yang memberikan peluang bagi
mangjemen untuk melibatkan sisi subjektivitas dalam mengestimasi, memicu
dilakukannya praktik perataan laba.

3. Periode menjelang dillakukannya merger dan akuisiss dapat memicu
dilakukannya perataan |aba.

4. Perbedaan kepemilikan, struktur organisasi, motivass manger, kecepatan
pertumbuhan perusahaan, memicu dilakukannya perataan laba.

5. Kondisi dimana semua pihak (stakeholder) berusaha untuk mencapai atau
mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendakinya dapat memicu
dilakukannya praktik perataan laba.

6. Informasi yang asimetris antara pihak internal dengan pihak eksterna
perusahaan dapat memicu dilakukannya praktik perataan laba.

7. Risko atas utang yang ditanggung perusahaan mendorong dilakukannya
praktik perataan |aba.

8. Tidak semua negara melarang dilakukannya praktik perataan laba, dapat

memicu perkembangan praktik perataan laba di berbagai negara.

C. Ruang Lingkup

Mengingat luasnya aspek pembahasan pada faktor-faktor yang
mempengaruhi tindakan perataan laba, serta untuk menghindari tidak terarahnya
penelitian, maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal, sebagai berikut : 1. Penelitian

ini hanya dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek



Indonesia, 2. Periode pengamatan penelitian ini adalah dari tahun 2008-2011,
3. Data yang digunakan hanya terbatas pada data sekunder yang disgjikan dalam
laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan, 4. Faktor-faktor yang
mempengaruhi tindakan perataan |aba dalam penelitian ini adalah dividend payout
(dividend payout ratio), risk (debt to equity ratio), profitability (Net Profit

Margin), firmsize (Log Natural Assets), growth of firm (assets growth).

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka pokok permasalahan yang akan
1. Dividend payout berpengaruh terhadap praktik perataan laba.
2. Risk berpengaruh terhadap praktik perataan laba.
3. Profitability berpengaruh terhadap praktik perataan laba.
4. Firm size berpengaruh terhadap praktik perataan laba.
5. Growth of firm berpengaruh terhadap praktik perataan laba.
6. Dividend payout, risk, profitability, firm size, dan growth of firm secara

simultan berpengaruh terhadap praktik perataan laba.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, tujuan dari dilakukannya

penelitian ini, adalah, sebagai berikut :



a. Mencari bukti empirik dan mengkaji mengapa dividend payout, risk,
profitabililty, firm size, dan growth of firm berpengaruh secara parsial terhadap
praktik perataan |aba.

b. Mencari bukti empirik dan mengkaji mengapa kelima variabel (dividend
payout, risk, profitabililty, firm size, dan growth of firm) berpengaruh secara
simultan terhadap praktik perataan laba.

2. Manfaat Penelitian

1) Gunalaksana:

a. Bagi Bapepam sebagai badan pengawas perdagangan saham serta pembuat
peraturan ataupun kebijakan yang diperlukan, khususnya yang berkaitan
dengan full disclosure.

b. Bagi Al sebagai organisas profes akuntan di Indonesia dalam
mempertimbangkan standar yang diperlukan bagi laporan keuangan agar
informasi akuntansi dapat memenuhi fungsinya sebagai sumber informasi bagi
semua pihak, terutama bagi investor.

2) Gunailmu :

Bagi akademisi, diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu akuntasi
keuangan khususnya pengetahuan tentang adanya praktik perataan laba

(income smoothing) yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan go public.

F. Sistematika Pembahasan

Tesisini terbagi dalam 5 (lima) bab yang pembahasannya akan dilakukan

secara sistematis dan berurutan. Maksud dari pembagian ini adalah agar
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keterangan yang diberikan dapat dipahami dengan jelas dan mudah. Adapun
gambaran singkat mengenai tesisini, adalah :
BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan secara garis besar mengenai hal-hal yang akan
dibahas, yang meliputi latar belakang masaah, identifikass masalah, ruang
lingkup, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika
pembahasan.
BAB || LANDASAN TEORI

Daam bab ini diuraikan tinjauan pustaka, yang berupa pembahasan
mengenai teori terkait dengan variabel yang sesuai dengan hasil perumusan
masal ah, juga berisikan kerangka pemikiran, hipotesis, dan definisi variabel.
BAB |1l METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan secara rinci mengenai pemilihan objek
penelitian, metode penarikan sampel, yang meliputi populas dan teknik penarikan
sampel, operasionalisasi variabel, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan
data, sertateknik pengujian hipotesis.
BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum objek penelitian, analisis
dan pembahasan hasil penelitian.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir ini beriss kesimpulan dari hasil analisis, keterbatasan
penelitian dan saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian

selanjutnya.
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